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BAB |

PENDAHULUAN

dineH @

Bagian pertama dari bab ini berisikan latar belakang masalah. Bagian kedua

e

TdarEbab ini berisikan dengan identifikasi masalah yang merupakan uraian mengenai
~ ~
5 =
g,maglah yang dipertanyakan, pembatasan masalah penelitian yang merupakan kriteria
o A
§un@< mempersempit masalah yang diidentifikasi, pembatasan penelitian dimana objek
Q 3
c w0
yang dilihat adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
C =
§201§ hingga 2014 dengan sumber data meliputi laporan tahunan. Bagian ketiga dari bab
L@
im %ermkan batasan masalah yang membatasi lima batasan berdasarkan identifikasi
=} —
ma%lah yang telah diuraikan.
3
=
= Bagian keempat dari bab ini berisikan batasan penelitian berdasarkan kriteria-
A

kntﬁna yang telah ditentukan oleh penulis. Bagian kelima dari bab ini berisikan
=

runiisan masalah yang merupakan inti masalah yang akan diteliti lebih lanjut. Bagian
(9]

keeam dari bab ini berisikan tujuan penelitian yang merupakan sesuatu yang ingin

dicapai melalui penelitian ini. Bagian terakhir dari bab ini berisikan manfaat penelitian

yaRy merupakan manfaat penelitian untuk berbagai pihak yang terkait dengan penelitian

- -H
ini&s
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A. Latar Belakang Masalah

@alam perkembangan dunia usaha yang pesat dan semakin berkembang pada era
- I
Eglobalrsaa seperti sekarang ini, telah menuntut bagi setiap perusahaan untuk memperbaiki

=
Q
3,

adan nﬂénlngkatkan kinerja usahanya agar dapat tetap bertahan eksistensinya dalam
3 3
émgnjaﬁnkan kegiatan usaha. Salah satu tolok ukur kinerja keuangan dapat dilihat dari
c @) —

- W

— L

gla@orai keuangannya (Iskandar & Estralita, 2010). Berdasarkan Peraturan Bapepam
S Z o

—_

§N§moEX.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-346/BL/2011 tentang

5
2 e

chNajﬁ)an Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, Bapepam mewajibkan setiap
o)

el

njes
uep
|

“perusaaaan publik yang terdaftar di Pasar Modal wajib menyampaikan laporan keuangan
> C a

n

3ta§una% yang disertai dengan laporan auditor independen kepada Bapepam selambat-
0 Q s
EIamba%nya pada akhir bulan ketiga (90hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Ial sl
je

#

apepgfn sejak 12 Desember 2012 sudah beralih namanya menjadi Otoritas Jasa Keuangan

aw ed

A
(OJK),%aebagai fungsi pengawasan pasar modal.
=

SBerdasarkan hasil pemantauan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama tahun 2013,
G\

uexuinjuesu

umIah"Emlten dan Perusahaan Publik yang wajib menyampaikan Laporan Tahunan 2012

dalah sejumlah 526 perusahaan. Terdapat 448 Emiten dan Perusahaan Publik yang

Uy uep

q:_?/(ua

enyﬂnpaikan Laporan Tahunan 2012 secara tepat waktu, dan sebanyak 78 Emiten dan

uexin

(- |
Perusﬁnaan Publik mengalami keterlambatan. Berkenaan dengan penelaahan terhadap

]
ubstga Laporan Tahunan, selama tahun 2013 telah dilakukan penelaahan terhadap 324

'Jag)ums

Lapoy Tahunan 2012. Selain itu, Bursa Efek Indonesia melaporkan ada 52 emiten yang
belum:_menyampaikan laporan keuangan audit per Desember 2014, dari total perusahaan
tercatg (saham dan obligasi) sebanyak 547 emiten. Salah satu emiten yang terlambat
menyﬂnpaikan laporan keuangan adalah PT Bumi Resources Tbk (BUMI). Perusahaan
tambza-g batubara milik Grup Bakrie ini menyatakan belum bisa mengeluarkan laporan

A
keuarian tahunan 2014 karena perseroan masih berjibaku dengan perhitungan utang.
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Sesuai aturan BEI, laporan keuangan audit 2014 harus sudah disampaikan paling lambat 31

Mare@JlS. Jika emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan sampai 30 hari

I}

aleno@r terhitung sejak batas akhir seharusnya, maka BEIl akan menjatuhkan sanksi

ertulls,'l. Nantinya, jika pada hari kalender ke-31 hingga ke-60 belum juga menyampaikan,
3
a sanksi tertulis 1l akan dikirimkan dengan denda sebesar Rp 50.000.000,-.

fusw byeue)

1a$d10 e

m

s diyn

=]
Sélan Jatnya, jika pada hari kalender ke-61 hingga ke-90 perseroan belum menyampaikan

u ka akan diberi peringatan tertulis 111 dengan denda Rp 150.000.000,-.

n.gul]l(]
1!155) D)

s neje yeibeqa

—6uep/lb§!6u
o
-
2"

ww.neraca.co.id/article/52481/payah-52-emiten-telat-laporkan-keuangan)

.Laporan Keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia yaitu suatu penyajian

@D
Fun
gep siusig

truktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan Keuangan

eAlpy yninya

bu

ang dihasilkan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif yang membuat laporan

Teugoju

U1 5N}

Skeuan@n tersebut berguna bagi pemakainya, yaitu relevan (relevance), dapat diandalkan

=}

° =

g(reliatﬁ_lity), dapat diperbandingkan (comparability), dan konsisten (consistency), serta
=}

2 2

n;’,dlsajikgn secara akurat dan tepat waktu. Untuk memberikan semua informasi dalam
c

3 (9]

5

aporaﬂ’f keuangan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah adanya

ep ugy

“keharusan laporan keuangan untuk diaudit oleh akuntan publik. Pemeriksaan terhadap

apora‘?g keuangan yang dilakukan oleh auditor harus sesuai dengan Standar Profesional

ingahusw

u)e>

(- ]
kunﬁn Publik (SPAP) Kompartemen Akuntan Publik, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl,

W
001)a"

7] . . . .
%Keterlambatan penyajian laporan keuangan dapat menimbulkan reaksi negative

pada 3asar modal karena di dalam laporan keuangan memuat banyak informasi yang
=

dibut@kan oleh berbagai pemangku kepentingan. Hal ini diatur di dalam PSAK tahun

1J9%JI"IS

3
2007 aada kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan paragraph 43,
yaitu Sbahwa jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka

inforlgasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Ketepatan waktu penyampaian

919 uen) )
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e

laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh jangka waktu pelaporan audit (audit delay).
Audit@lay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan

ctahun &uku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit independen (Utami, 2006:4).

SBeberapa faktor yang mempengaruhi audit delay telan banyak diteliti oleh para

eydn

eli ebelumnya dengan menjabarkan berbagai faktor penyebabnya dan dengan hasil

p

nbusw bueseyq ‘|

rbeda-beda. Hasil penelitian tersebut beragam, mungkin dikarenakan perbedaan

gsdn
ungZidin FeH

je ugibeq
B
ep siusig Tmnsgl) 9)@ g1 SFIIUJ

g

riabel independen dan variabel dependen yang diteliti, perbedaan periode

atan atau perbedaan dalam metodologi statistik yang digunakan.

pefiga

s ne

Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi audit delay adalah

pun—ﬁuepug 16u

eAdey ynan)a

p

b

flta§|lltas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
=h

o
wdari kggiatan operasinya. Profitabilitas sering digunakan sebagai alat untuk mengukur

Q
(=

kinerj&perusahaan, dan diukur dengan menggunakan profitability ratio seperti Return on

) 1ut Sy

ue

%t>ued

sset éOA). Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Lianto (2010) menyatakan bahwa
A

rofitagilitas berpengaruh terhadap audit delay. Semakin tinggi tingkat profitablitas
9]

UE)|LUF%UEDU

perusa%aan maka akan menyebabkan semakin rendah audit delay. Perusahaan dengan

. profitabilitas tinggi cenderung membutuhkan waktu pengauditan laporan keuangan yang

ebih ﬁepat karena adanya tuntutan untuk menyampaikan kabar baik tersebut secepatnya

ueyingaiusw uep

kepa(ﬁ. publik. Sebaliknya, menurut penelitian Sistya Rachmawati (2007) menemukan

]
ahwgprofltabllltas tidak berpengaruh terhadap audit delay perusahaan.

'JG%LUI"IS

gFaktor lain yang diduga dapat mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas.
Solvagi-litas adalah pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuarﬂan, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Pengukuran
solvaﬂlitas dalam penelitian ini menggunakan debt to total asset ratio. Penelitian yang
dllak@kan oleh Elen dan Anggraeni (2012) menunjukkan bahwa solvabilitas mempunyai

peng%:h yang positif dan signifikan terhadap audit delay. Hasil ini sejalan dengan
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penelitian Lianto dan Kusuma (2010) yang menyebutkan bahwa tingginya jumlah hutang

yang @ﬂliki perusahaan akan menyebabkan proses audit yang relatif lebih lama. Proporsi

e

- X
chutangxterhadap total aktiva yang tinggi juga dapat membuat auditor perlu meningkatkan

]

rgwaktuﬂ’pelaporan auditnya akan semakin cepat dan sebaliknya. Perusahaan-perusahaan

Ep

)

besar biasanya memiliki sumber daya yang besar, tenaga kerja yang kompeten, peralatan

3
§Iekn gi yang canggih yang mendukung system informasi sehingga dapat menghasilkan

—

= (=3
Sdata ﬁng akurat, cepat, disertai dengan pengendalian internal yang baik yang membantu

9]
c

w
i.audit(g'dalam melakukan proses audit sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih

o L (2]
%o = . . :
éékehatlmatlan dan kecermatan yang lebih dalam pengauditan terkait dengan masalah
'g' 3 T 3
S Skélanggungan hidup perusahaan (going concern). Namun, hasil ini tidak sejalan dengan
22
3 Ep&ﬁelig’zan yang dilakukan Iskandar & Estralita (2010) yang menyatakan bahwa solvabilitas
c oY )
S o —
;gtiéc’ak rBempunyai pengaruh terhadap audit delay.
ry S )
S aa =
S § = AUkuran perusahaan juga diduga dapat mempengaruhi audit delay. Ukuran
22 > o
g EPe?us%aan dapat diartikan sebagai suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil
T I C
® x > %
éﬁp@usaﬁaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar
= 9 @ =
X )
5 ;Tsahamgdan lain-lain. Pengukuran ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan
o -
® 35 Q
- ()
% STotal Asset. Penelitian yang dilakukan oleh Petronila (2007) menyatakan bahwa skala atau
o' 5 =
';: %ukurarﬁ_-perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Nilai parameter
= =
& %negati@e menunjukkan bahwa semakin besar skala atau ukuran perusahaan, maka jangka
9]
>3
S
3
Q
=
=)
D
2
c
(2]
c
-}
Q
-}
&
©
o
o
E

sedikﬂdalam menyelesaikan proses audit. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
)

yang ﬂlakukan oleh Andi Kartika (2009) yang menunjukkan bahwa total asset mempunyai
=

peng@h yang negative dan signifikan terhadap audit delay perusahaan. Iskandar dan

Estraaa (2010) juga menyatakan bahwa total asset tidak berpengaruh terhadap audit delay.

x
W Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi audit delay adalah ukuran KAP.

A
Kuali§_s auditor dapat diketahui dari besarnya perusahaan audit yang melaksanakan

919 uen)
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pengauditan laporan keuangan tahunan, berdasar pada apakah Kantor Akuntan Publik
(KAP@erafiliasi dengan the big four atau tidak. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar

- X
cglan Eéfralita (2010) menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.
(2]

Q
=

§Hal ir‘E’ menunjukkan bahwa auditor yang mempunyai reputasi yang baik, dalam hal ini
3 3
@ T =
3ac%lah§l<AP big four akan memberikan kualitas pekerjaan audit yang efektif dan efisien

S o
gse%l gga audit dapat diselesaikan secara tepat waktu. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan
%p%eh&an yang dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013) yang menyatakan
ébaiawa%kuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay.

gé; gklasifikasi industri diduga dapat mempengaruhi audit delay. Industri dapat
%@as%ka&kan menjadi industri finansial dan industri non finansial. Perbedaan
%karakt%wnk industri dapat menyebabkan perbedaan dalam rentang waktu penyelesaian
é’brosesmudlt Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar dan Estralita (2010) menyatakan
%bahwagslasifikasi industri berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan finansial biasanya
gmeng%umkan laporan keuangannya lebih cepat karena hanya memiliki sedikit inventory.

ueywn

Keban'?rakan aset yang dimiliki oleh perusahaan finansial adalah berbentuk aset moneter

ehingga lebih mudah diukur bila dibandingkan dengan aset yang dimiliki oleh perusahaan

w,uep

on fﬁansial yang kebanyakan berbentuk aset fisik.
=3
E.Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi audit delay adalah laba atau rugi

1J9_gUJI"IS uexlnq%/(ua

erusgl'aan. Laba atau rugi perusahaan merupakan salah satu tolok ukur perusahaan untuk
mengggur keberhasilan perusahaan. Andi Kartika (2009) menyatakan bahwa laba rugi
operas:J. mempunyai pengaruh yang negative dan signifikan terhadap audit delay
perusélhaan. Perusahaan yang mengalami laba akan melakukan proses audit yang lebih
cepatgjbanding perusahaan yang mengalami rugi.

§Pos luar biasa (Extraordinary Items) diduga dapat mempengaruhi audit delay). Pos

luar t%a dalam Accounting Principles Board APB Opinion No. 30 didefinisilcan sebagai:

919 uen)
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"One that is highly unusual in nature and not expected to occur again in the foreseeable

futur@Ada dua syarat yang harus dipenuhi agar suatu keuntungan atau kerugian dapat

g 'L

klasﬂlkaﬂkan sebagai pos luar biasa yaitu, pertama, mempunyai karakteristik yang

berbecﬁ dan kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Kedua, tidak diharapkan untuk terjadi
3

be&tulastg kali dalam kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Menurut penelitian Petronila

Busw buedeyl

Sdig

O7)xmenyatakan bahwa pos luar biasa berpengaruh secara signifikan terhadap audit

) DN

ilai parameter yang positif menunjukkan bahwa jika terdapat pos luar biasa dalam

5 [}
ungsinig
&

aporaf keuangan perusahaan. Maka proses audit akan memenlukan waktu yang lebih lama

B!

o
ep sgsm Imns%

buepun-Buep

se I|knya

SUmur perusahaan diduga dapat mempengaruhi audit delay. Cara yang dapat

11N} eAJEY yninias neie uelbeqas din
Juj

=
Q

c

S

%an untuk mengukur umur perusahaan antara lain dan tanggal pendirian atau

&IU!S

|sahkgnnya akte pendirian perusahaan, dari tanggal penggabungan usaha merger, dan

aw edu

anggaf_ perubahan dicatat di Bursa Efek (Owusu Ansah, 2000). Menurut penelitian
A

etronﬁa (2007) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh secara signifikan
(9]

erhadap audit delay dan memiliki parameter negatif. Nilai parameter yang negatif

]%EDU

P ugswIN

menunjukkan bahwa semakin lama umur suatu perusahaan maka jangka waktu pelaporan

usulue

qna,/(

uditrga akan semakin cepat, dan sebaliknya.
=3
E.Opini audit diduga dapat mempengaruhi audit delay. Auditor sebagai pihak yang

ndep@den di dalam pemeriksaan laporan keuangan suatu perusahaan, akan memberikan

:19guwins uexn

pend%at atas kewajaran laporan keuangan yang diauditnya. Ada lima kemungkinan
pernygtaan pendapat auditor independen (Mulyadi, 2002) yaitu, Pendapat wajar tanpa
peng@alian (Unqualified Opinion), Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan
bahagpenjelasan (Unqualified Opinion Report With Explanatory Language), Pendapat
Wajarﬁengan pengecualian (Qualified Opinion), Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion),

dan gsrnyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion). Penelitian yang

919 uen) )
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dilakukan oleh Aryaningsin & Budiartha (2014) menyatakan bahwa opini audit

berpe@ruh pada Audit Delay. Opini audit berpengaruh pada Audit Delay karena ketika

X
gperusaﬁaan mendapatkan opini selain Wajar Tanpa Pengecualian maka auditor akan
(2]

Q
3

§menca% bukti-bukti penyebab dikeluarkannya opini selain Wajar Tanpa Pengecualian.
3 3

T A
§P@ncaﬁ'an bukti-bukti serta temuan-temuan audit akan memakan banyak waktu sehingga

0]

s diin
@)dI

=]
mengiadikasikan terjadinya Audit Delay yang panjang. Namun, hasil ini tidak sejalan

E)
1a

buepun-buepubunBuni

%_6

gars penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Estralita (2010) yang menyatakan

neje u
ﬁuns@l) O3

o

W, p|n| audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.

nJan)as

o

Id t|f|ka5| Masalah

uj ue@sms!g

&

erdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis tulis, maka didapatkan

eberapa identifikasi masalah sebagai berikut :

1. ®Apakah faktor profitabilitas mempengaruhi terhadap audit delay?

l\)
(BIQ>UE!)|ﬁIM)| e)@ew

pakah faktor solvabilitas mempengaruhi audit delay?
3. Apakah faktor ukuran perusahaan mempengaruhi audit delay?
Apakah faktor ukuran KAP mempengaruhi audit delay?

e+Apakah faktor klasifikasi industri mempengaruhi audit delay?

ol
n:u:;sm

6.7*Apakah faktor laba/rugi mempengaruhi audit delay?

7= Apakah faktor pos luar biasa mempengaruhi audit delay?

11aquuns uexingakusw uep uexwnjuesusuw edueyiul siny eAsey

8.%Apakah faktor umur perusahaan mempengaruhi audit delay?

Apakah faktor opini audit mempengaruhi audit delay?

Ju|

C. Batasan Masalah

exulo,

24 i

erdasarkan identifikasi masalah penulis membatasi masalah pada :

Apakah faktor profitabilitas mempengaruhi audit delay?

I &

Apakah faktor solvabilitas mempengaruhi audit delay?

8
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3. Apakah faktor ukuran perusahaan mempengaruhi audit delay?

4@0\pakah faktor ukuran KAP mempengaruhi audit delay?

5.:,:’:Apakah faktor opini audit mempengaruhi audit delay?

D. Ba-as?ésan Penelitian

%1. ?erusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa

fek Indonesia (BEI) tahun 2012-2014.

t) O)iph 19

erusahaan tidak mengalami delisting selama periode penelitian.

IS

erusahaan dengan tahun buku yang berakhir 31 Desember.

tysig

ata yang diperlukan untuk kebutuhan setiap variabel tersedia lengkap.

eAJey ynanjas neje ueibeqgas diznbusw buedeyiq °|

bugpun-Quepup,ibunpunia exdiy

aporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.

Ju|pep s

S

S_aporan keuangan audited.

je

~

Pata laporan keuangan yang digunakan adalah profitabilitas, solvabilitas, ukuran

e

/éerusahaan, ukuran KAP dan opini audit.

A

. Rinusan Masalah

D

®Berdasarkan batasan masalah diatas, peneliti merumuskan rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut :

5
7]
";’.”Apakah profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan opini

S
a@it berpengaruh terhadap Audit Delay?”
ﬁ.

Jaquins ueyingakusw uep UBSLINYYEIUB eduey 1ul sim

=
“F. T#juan Penelitian
Q.

1. antuk mencari bukti empiris pengaruh profitabilitas terhadap Audit Delay.

2. %Jntuk mencari bukti empiris pengaruh solvabilitas terhadap Audit Delay.

3. §Jntuk mencari bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap Audit Delay.
4. %ntuk mencari bukti empiris pengaruh ukuran KAP terhadap Audit Delay.

5. §Jntuk mencari bukti empiris pengaruh opini audit terhadap Audit Delay.

919 uen) )
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G. Manfaat Penelitian

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

1.
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e

@dapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
X

Bagi Pembaca

(2]

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai

%\ktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur yang
u;:v:erdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sarana pengembangan ilmu
%engetahuan.

%agl Perusahaan

%enelitian ini dapat membantu perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang
a

gae

apat mempengaruhi audit delay dan kemudian dapat meminimalisir terjadinya

udit delay.

widoju|

agi stakeholder

enulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai

A e

Budit delay yang dapat mengindikasikan adanya gangguan terhadap going concern

D

~@erusahaan, terkait dengan variabel penelitian.

Bagi Kantor Akuntan Publik dan auditor

%enulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan gambaran atas faktor-faktor

g/ang dapat menyebabkan lamanya audit delay, agar dapat mengantisipasi berbagai

W
utaktor yang dapat menyebabkan audit delay.
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